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ABSTRACT 

Venni Erda, 2017 “Influence of Problem Based Learning Model on Animal 

Ecology Learning Outcome Reviewed from Learning Method”. Thesis. 

Postgraduate Program of Padang State University. 

The reason behind this research was from the dissappointing result of 

animal ecology student from padang state university. This assumption is based on 

the mid test result exam 2016/2017 period. The purpose of this research is to 

discover the influence of Problem Based Learning’s model on study result of 

animal ecology subject, according to observation of student’s learning method.  

Researcher have used quasy experiment research methodology. 

Population of this research is every class of animal ecology class in third semester 

from three class. Sample was taken two class with purposive sampling. The 

sample of this research is student from A class as experiment class and B as 

control class. Data recollection method in this research is questionnaire of 

learning method identification  and the test result of animal ecology subject. 

Researcher will use t-test and anava data analysis method.  

According to result of research, researcher has drawn two brief 

conclusion. Firstly student who followed session using problem based learning 

model tend to achieve better result than student who using conventional learning 

method, based on visual, auditory, and kinestetic learning styles. Secondly, there 

is no interaction  between teaching model and learning styles to the result of 

student’s outcomes on animal ecology subject.  

 

Keyword: influence, problem based learning, learning method. 
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ABSTRAK 

Venni Erda, 2017 “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap Hasil Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Ekologi Hewan 

Ditinjau dari Gaya Belajar”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya hasil belajar mahasiswa 

pada mata kuliah ekologi hewan di Universitas Negeri Padang. Hal ini terlihat 

pada nilai hasil ujian tengah semester tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ekologi hewan 

dengan memperhatikan gaya belajar mahasiswa. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas yang mengambil mata kuliah 

ekologi hewan pada tahun ajaran 2017-2018 semester gasal yang terdiri dari 3 

kelas. Sampel terdiri dari dua kelas yang diambil secara purposive sampling. 

Sampel penelitian adalah mahasiswa kelas A sebagai kelas eksperimen dan B 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan angket identifikasi gaya belajar dan tes hasil belajar. Teknis analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji-t dan anava dua jalur. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan. Pertama hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah ekologi hewan yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model problem based learning lebih tinggi daripada hasil belajar 

mahasiswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional dilihat secara 

keseluruhan, maupun berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. 

Kedua tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar 

terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ekologi hewan.  

 

Kata Kunci: pengaruh, problem based learning, gaya belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu komponen yang sangat penting bagi 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup suatu bangsa. Menurut UU No. 20 Tahun 

2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan pembelajaran agar mahasiswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang 

adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi mahasiswa, sehingga 

mahasiswa mampu menghadapi dan memecahkan masalah atau problema 

kehidupan yang ditemuinya (Trianto, 2012). Tujuan tersebut menjelaskan bahwa 

proses pembelajaran yang berlangsung dalam suatu lembaga pendidikan, seperti 

perguruan tinggi, hendaklah melibatkan mahasiswa secara aktif. Dosen sebagai 

tenaga pengajar di perguruan tinggi, haruslah mampu merancang perkuliahan 

yang mampu mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki mahasiswa. 

Mahasiswa diharapkan akan semakin termotivasi dan mampu mengerahkan 

seluruh kemampuan yang dimilikinya untuk menyerap informasi serta 

mengolahnya sehingga memberi manfaat yang bermakna bagi dirinya. 

Pembelajaran biologi sebagai salah satu ilmu yang dipelajari pada satuan 

pendidikan perguruan tinggi, merupakan pembelajaran yang penuh dengan fakta, 

konsep, prinsip, dan teori. Lufri (2007) menjelaskan bahwa pembelajaran biologi 
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pada dasarnya berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori. Pembelajaran biologi 

umumnya disajikan menggunakan istilah-istilah sehingga mahasiswa cenderung 

menghafal saja tanpa memahaminya. Materi biologi bukan hanya hafalan materi 

saja melainkan membutuhkan pemahaman yang mendalam. Pemahaman 

mahasiswa tersebut harus dikonstruksi secara mandiri oleh mahasiswa, agar 

materi perkuliahan menjadi lebih mantap untuk dipahami. 

Mata kuliah ekologi hewan merupakan salah satu cabang ilmu biologi yang 

wajib dipelajari di Perguruan Tinggi, yang erat hubungannya dengan kehidupan 

manusia sehari-hari. Mata kuliah ini mengkaji tentang hubungan antara hewan 

dengan lingkungannya, termasuk manusia. Kenyataan yang ditemui sekarang ini, 

manusia cenderung kurang menjaga dan melestarikan alam sekitarnya, padahal 

alam memegang peranan yang sangat penting untuk menunjang kehidupan 

manusia. Oleh karena itu, ekologi hewan penting dipelajari di Perguruan Tinggi 

agar mahasiswa mengetahui dan memahami pentingnya menjaga lingkungan 

termasuk hewan, agar saat mahasiswa tersebut terjun ke masyarakat mereka tidak 

canggung lagi dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang terjadi. 

Rendahnya hasil belajar dan penguasaan biologi terjadi di program studi 

biologi pada mata kuliah ekologi hewan. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan pada seorang dosen yang mengajar pada mata kuliah ekologi hewan 

diketahui bahwa rata-rata nilai ujian mid semester pada tahun ajaran 2016/2017 

kelas Biologi A sebesar 69,42 dan kelas lainnya memiliki rata-rata sebesar 74,22. 

Data tentang hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ekologi hewan 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai mid semesternya masih cukup rendah. Hal ini 
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menjelaskan bahwa tingkat penguasaan mahasiswa terhadap materi yang telah 

mereka dapatkan masih rendah.  

Ekologi hewan merupakan mata kuliah yang mengkaji interaksi-interaksi 

antara hewan dengan lingkungan biotik dan abiotik secara langsung maupun tidak 

langsung meliputi sebaran (distribusi) maupun tingkat kelimpahan hewan 

tersebut. Objek kajian ekologi hewan erat kaitannya dengan manusia dan 

lingkungannya, jadi erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa. Saat 

ini, lingkungan semakin berkurang kualitas maupun kuantitasnya seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk, jadi banyak permasalahan yang berhubungan 

dengan ekologi hewan sering sekali kita temui saat ini. Kenyataan yang sering 

ditemui di lapangan, terdapat kecenderungan mahasiswa yang hanya menerima 

keterangan ataupun penjelasan dosen mengenai materi perkuliahan. Mahasiswa 

juga belum memperlihatkan keaktifan mereka untuk terlibat dalam proses 

perkuliahan. Mahasiswa masih terbiasa dengan pembelajaran yang pasif, hanya 

beberapa orang mahasiswa yang terlibat dalam proses diskusi, padahal mahasiswa 

sebenarnya memiliki kemampuan berfikir yang lebih baik lagi, hanya saja mereka 

tidak memanfaatkan kondisi tersebut secara maksimal.  

Kenyataan di atas dapat dipenaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor 

yang mempengaruhinya adalah kebiasaan dan pendekatan yang digunakan oleh 

dosen selama proses pembelajaran. Dosen dituntut untuk mampu menghasilkan 

mahasiswa yang memiliki kompetensi tinggi, siap menghadapi tantangan hidup 

dengan penuh keyakinan, dan rasa percaya diri yang tinggi. Seorang dosen 

seyogyanya mampu membawa mahasiswa dalam kondisi belajar yang membuat 
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mereka merasa memiliki situasi belajar tersebut. Seorang mahasiswa yang merasa 

memiliki situasi belajar, maka hal tersebut dapat menimbulkan motivasi dalam 

diri mereka. 

Dosen juga berperan sebagai fasilitator, mediator, dan pembimbing 

(Sardiman, 2004). Seyogyanya dosen harus mampu menciptakan suasana belajar 

yang aktif dimana mahasiswa dapat terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Peranan dosen sangat penting dalam merancang  dan mendesain 

rencana pembelajaran untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan. Kemampuan tersebut bertujuan agar dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyebabkan mahasiswa ikut terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Dosen sebaiknya mampu memilih metode dan 

strategi pembelajaran, memperhatikan materi pelajaran, media yang digunakan, 

dan kondisi/karakter mahasiswa agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

maksimal.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan 

mahasiswa adalah model pembelajaran Problem Based Learning yang disingkat 

dengan PBL (Hidema, 2015). Melalui implementasi kurikulum 2013 juga terdapat 

beberapa model pembelajaran yang dianjurkan, salah satunya adalah PBL. Model 

PBL dapat membangkitkan minat mahasiswa, nyata, dan sesuai untuk 

membangun kemampuan intelektual. Model PBL merupakan model yang 

menggunakan masalah nyata dan mahasiswa belajar melalui masalah tersebut. 

Melalui model ini, mahasiswa menemukan dan mengkonstruksikan sendiri 
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pengetahuan sehingga dapat mendorong mahasiswa untuk berkreatifitas dalam 

menemukan konsep atau ide-ide baru yang belum diketahuinya sebelumnya.  

Model ini juga memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

kemampuan bernalar seluas-luasnya dan membiasakan mereka untuk berfikir 

kritis dan kreatif. Konsep-konsep yang didapat oleh mahasiswa dari hasil 

penemuannya sendiri akan menjadi lebih bermakna dan pemahaman mahasiswa 

terhadap konsep tersebut akan semakin meningkat. Model ini mampu menantang 

mahasiswa untuk belajar bekerjasama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi 

masalah-masalah nyata. Saat mahasiswa berkelompok untuk  melakukan diskusi 

dengan mahasiswa yang lainnya, maka hal ini dapat meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi terutama kemampuan untuk mengemukakan pendapat untuk 

memberikan solusi dari sebuah permasalahan.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa selain model 

pembelajaran yang digunakan adalah gaya belajar mahasiswa. Mahasiswa yang 

mempunyai gaya belajar yang mirip dengan gaya mengajar dosen, cenderung 

memiliki kinerja yang lebih baik atau lebih tinggi tingkat kepuasannya (Gaiger, 

1992). Gaya belajar adalah kombinasi dari menyerap, mengatur, dan mengolah 

informasi. Setiap mahasiswa memiliki caranya sendiri dalam menyerap informasi. 

Dua individu yang berada dalam lingkungan yang sama dan mendapatkan 

perlakuan yang sama belum tentu akan memiliki persamaan, pemahaman, 

pemikiran, dan pandangan yang sama pula (Prashning, 2007). Masing-masing 

individu memiliki cara pandangnya sendiri terhadap setiap peristiwa yang 
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dialaminya. Mengenali gaya belajar mahasiswa dapat menentukan cara belajar 

yang paling efektif.  

Gaya belajar mahasiswa terbentuk dari kecenderungan belajar mahasiswa 

melalui pengalaman yang konkrit. Gaya belajar dapat dibedakan menjadi tiga, 

yaitu gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik (DePotter, 2012). Gaya belajar 

visual adalah kemampuan belajar mahasiswa akan lebih maksimal dengan 

menggunakan bantuan visual (penglihatan). Gaya belajar auditori adalah 

kemampuan belajar mahasiswa akan lebih maksimal jika mendengarkan ceramah 

atau keterangan-keterangan yang disampaikan dosen secara langsung. Gaya 

belajar kinestetik adalah gaya belajar mahasiswa baru bisa belajar dengan baik 

bila disertai dengan gerakan tubuh yang dilakukannya.  

Informasi mengenai gaya belajar dibutuhkan untuk merancang proses 

pembelajaran agar materi yang diajarkan selama proses perkuliahan dapat 

diterima secara efektif oleh mahasiswa. Rancangan pembelajaran dengan 

memperhatikan gaya belajar berarti menyajikan materi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik dan potensi mahasiswa, sehingga diharapkan dapat lebih 

meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik lagi (Uno, 2010). Dosen yang 

mampu memahami gaya belajar mahasiswa akan mudah membawa mahasiswa ke 

dalam proses pembelajaran karena dosen yang menjembatani jurang antara dunia 

pendidik dan dunia mahasiswa. Hal ini akan memudahkan dosen membangun 

jalinan untuk menyelesaikan bahan pembelajaran, membuat hasil belajar 

mahasiswa menjadi lebih baik dan memastikan terjadinya pemahaman 

pengetahuan. Rancangan pembelajaran dengan memperhatikan gaya belajar dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fajriati (2015), bahwa dengan mengetahui gaya belajar siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi yaitu sistem 

ekskresi kelas XI SMA Negeri 7 Padang.  

Berdasarkan uraian di atas, maka telah dilakukan penelitian dengan judul 

―Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil 

Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Ekologi Hewan Ditinjau dari Gaya Belajar‖. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas, 

maka dapat dikemukakan identifikasi masalah pada peneitian ini adalah sebagai 

berikut ini. 

1. Rendahnya hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ekologi hewan. 

2. Gaya belajar mahasiswa kurang dipertimbangkan oleh dosen dalam pemilihan 

model pembelajaran.  

3. Faktor gaya belajar beum banyak diungkap melalui penelitian dibidang 

pendidikan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Hasil belajar yang akan diteliti adalah aspek kognitif mahasiswa pada 

mata kuliah ekologi hewan. 

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran PBL 

dan konvensional. 
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3. Gaya belajar mahasiswa yang dilihat adalah gaya belajar visual, auditori, 

dan kinestetik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Apakah hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ekologi hewan yang 

mengikuti model pembelajaran PBL lebih tinggi daripada hasil belajar 

mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional? 

2. Apakah hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ekologi hewan yang 

memiliki gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik yang mengikuti 

model PBL lebih tinggi daripada mahasiswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional? 

3. Apakah terdapat intraksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 

dalam mempengaruhi hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ekologi 

hewan? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Mengetahui hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ekologi hewan  

yang mengikuti model pembelajaran PBL lebih tinggi daripada 

mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional.  

2. Mengetahui hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ekologi hewan 

dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik yang mengikuti 
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model pembelajaran PBL lebih tinggi daripada mahasiswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran PBL dan gaya belajar 

mahasiswa terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ekologi 

hewan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Bagi para peneliti kependidikan diharapkan dapat digunakan sebagai 

literatur dalam penelitian yang lebih lanjut yang relevan di masa datang. 

2. Bagi dosen, diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu pengetahuan 

dan memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya menerapkan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir mahasiswa, 

agar hasil belajar mahasiswa menjadi lebih baik lagi. 

3. Sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya terkait dengan pembelajaran 

berbasis masalah dan gaya belajar mahasiswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terhadap hasil penelitian 

yang dilakukan, maka dalam penelitian ini diperoleh temuan dan dapat 

disimpulkan sebagai berikut ini. 

1. Hasil belajar mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

model PBL lebih tinggi daripada mahasiswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model konvensional.  

2. Hasil belajar mahasiswa dengan gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL lebih 

tinggi daripada mahasiswa dengan gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik yang mengikuti pembelajaran dengan model 

konvensional.  

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya 

belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar mahasiswa. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian yang diperoleh terbukti bahwa penggunaan model 

pembelajaran PBL menghasilkan hasil belajar mahasiswa yang lebih baik 

daripada hasil  belajar mahasiswa dengan model pembelajaran konvensional 

ditinjau dari gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran PBL menuntut mahasiswa untuk 
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mengeluarkan ide-ide yang mereka miliki dalam sebuah kelompok untuk 

mengidentifikasi suatu masalah sampai pada penemuan suatu solusi oleh 

mahasiswa itu sendiri di dalam kelompoknya. Mahasiswa diberi kesempatan yang 

sebesar-besarnya namun tetap dalam arahan dan bimbingan dosen dalam 

menemukan solusi yang tepat.  

Model pembelajaran PBL dapat diterapkan di universitas karena sesuai 

dengan kurikulum yang mengatur bahwa pembelajaran harus terpusat pada 

mahasiswa, bukan lagi pada dosen. Sebaiknya dosen dapat mengulang 

menggunakan model ini dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan 

materi yang akan diajarkan, selain itu, dosen juga dapat meggunakan model ini 

dengan memperhatikan gaya belajar mahasiswa.  

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian seperti yang 

dikemukakan di atas, maka untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa terdapat 

beberapa saran yang diajukan sebagai berikut ini.  

1. Penelitian berikutnya disarankan untuk meneliti mengenai pengaruh model 

PBL terhadap hasil belajar mahasiswa pada aspek afektif dan psikomotor 

pada mata kuliah ekologi hewan ditinjau dari gaya belajar. 

2. Perlunya dilakukan penelitian mengenai pengaruh model PBL terhadap 

hasil belajar mahasiswa pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor pada 

mata kuliah lain ditinjau dari gaya belajar. 
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3. Perlunya diadakan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran 

lainnya terhadap hasil belajar mahasiswa pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor pada mata kuliah ekologi hewan. 
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